POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

2. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
3. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
DUA KUNCI PENTING
DALAM MENCARI TUHAN

Mazmur 119:10
Dengan segenap hatiku aku mencari Engkau, janganlah biarkan aku menyimpang dari perintah-perintah-Mu.


Kapasitas kita menerima (apa yang dari Tuhan) bergantung pada hasrat untuk mengejarnya. Karena Tuhan akan melepaskan lebih lagi kuasa dan hadirat-Nya sesuai ukuran hasrat kita akan Tuhan. Oleh sebab itu jangan toleransi terhadap apapun dalam hidup kita yang mungkin dapat mengurangi hasrat kita akan firman Tuhan. 

"Kunci dari kehidupan Kristen adalah haus dan lapar akan Tuhan (hasrat). Dan salah satu dari beberapa alasan, mengapa orang percaya tidak memahami atau mengalami kuasa kasih karunia serta bagaimana kasih karunia itu bekerja adalah karena hasrat kepada Tuhan itu terlalu kecil. 
Mazmur 119:2, telah memberitahukan pada kita bahwa setiap orang yang mencari Tuhan dengan segenap hati itu beruntung. Ia akan diberkati dan beroleh kebahagiaan sejati. (Ay.10) juga mengungkapkan suatu niat dan kerinduan untuk hidup dalam kerinduan Tuhan itu. Pemazmur berkata bahwa ia akan mencari Tuhan dengan segenap hatinya. Dan itu dilanjutkan dengan menaikkan suatu doa, suatu permohonan supaya ia tidak dibiarkan menyimpang dari perintah - perintah Tuhan.
Setidaknya, dari nats ini kita dapat menyelami bagaimana semestinya kita mencari Tuhan. Sebab, sia-sialah jika kita beranggapan telah mencari Tuhan dan melakukan ini dan itu untuk menemukan Dia, namun kemajuan kita nyatanya tak jauh berbeda dari sebelumnya.
Ada dua petunjuk diberikan bagi yang berniat mencari Tuhan:
1. MENCARI TUHAN DENGAN SEGENAP HATI.
SEGENAP HATI ialah ukuran Tuhan. Ukuran ini tidak jarang digunakan juga oleh manusia dengan menuntut begitu banyak kepada manusia yang lain. Para pemimpin, raja-raja, penguasa atau atasan meminta kesetiaan, komitmen, kesungguhan, niat, usaha dan banyak lagi yang lain supaya itu diberikan secara total. 

Pun dalam hal mencari Dia. Meski sebenarnya, Dialah yang lebih dahulu mencari kita. Dia menyerahkan nyawa-Nya bagi kita domba-domba-Nya yang sesat dan hilang. Rasul Paulus mengatakan bahwa Yesus meninggalkan kesetaraan dengan Allah, mengosongkan diri-Nya, mengambil rupa manusia, dan lalu taat sampai mati di salib. Ia melakukan segala yang perlu Ia lakukan untuk menunjukkan cinta-Nya kepada kita. Dia telah lebih dahulu memberikan teladan dari suatu pencarian. 
Segenap hati berarti segala niat, sebulat tekad, sebesar-besarnya kerinduan, sesungguh-sungguhnya keinginan. Itu melibatkan suatu gairah yang besar, sikap hati yang tetap dan tidak goyah oleh apapun untuk mengejar pengenalan akan Tuhan, serta minimnya tanda-tanda akan teralihkan demi mengejar hal yang lain. Sudahkah kita mencari Tuhan dengan sikap batin yang demikian ? Bukankah sebagian dari kita masih memprioritaskan Tuhan di urutan yang kedua hingga kesekian, jauh di urutan belakang ? Dan sejujurnya, sukar menemukan mereka yang benar-benar ingin terhubung dan tak terlepaskan dengan Tuhan. 
DISKUSI : Adakah saudara mencari TUHAN dengan roh serta hasrat yang sama dengan TUHAN ? Berikan alsasn saudara !
2. HARUS TETAP DALAM ARAHAN TUHAN.
Kita harus selalu berada dalam arahan dan instruksi-Nya supaya tidak menyimpang ke jalan yang salah. Dan karena itu kita perlu meminta kepada TUHAN untuk menuntun agar kita selalu hidup seturut perintah-perintah-Nya. Jika kita akan mencari dan menemui seseorang di suatu tempat tertentu, maka bila kita perlu mengetahui lebih dahulu alamat yang akan dituju. Selanjutnya, kita harus memikirkan atau menentukan jalan mana yang akan kita lewati untuk dapat sampai di sana. Kemudian, di sepanjang jalan ke tujuan, penting bagi kita memperhatikan arah serta petunjuk jalan yang ada dan taat pada aturan lalu lintas yang ada. Jika kita melakukan semuanya itu, sangat besar kemungkinan perjalanan akan lancar dan kita akan sampai di tempat tujuan, bertemu dengan orang yang kita cari. Hampir serupa itu, kita perlu memperhatikan petunjuk dan panduan-Nya supaya sampai kepada tujuan pencarian  kita untuk berjumpa secara pribadi dengan Tuhan. 

Pemazmur memahami hal ini. Itu juga yang mendorongnya menaikkan suatu doa. Doa agar ia tidak dibiarkan mengabaikan perintah-perintah Tuhan, tetapi tetap mengikuti petunjuk-petunjuk-Nya. Dengan kata lain, jika kita sungguh berniat mencari Tuhan, kita dapat bergantung kepada Tuhan supaya Ia memandu kita. Yaitu, dengan memperhatikan arahan-Nya langkah demi langkah bagaimana kita dapat menemukan Dia. Semua arahan itu tersirat maupun tersirat dalam perintah-perintah-Nya.

DISKUSI : Bagaimana saudara dalam mencari Tuhan agar terus terhubung dengan Tuhan dan menerima petunjuk-Nya ?

KESIMPULAN :

Mengandalkan pikiran serta perkiraan sendiri untuk menempuh jalan menuju Tuhan yang dipenuhi banyak persimpangan, tikungan, kelokan, bahkan jalan buntu, hampir mendekati kemustahilan. Tetapi kita bersyukur, Tuhan telah memberikan petunjuk-Nya bagi kita melalui kitab suci dan Roh Kudus, yang adalah roh hikmat dan wahyu, yang telah dikaruniakan supaya kita boleh mengenal Dia dengan benar.

Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Amsal 18:14





“Orang yang bersemangat dapat menanggung penderitaannya, tetapi siapa akan memulihkan semangat yang patah ?"
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